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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa internal auditing telah dilaksanakan dengan 

efektif dengan kualitas yang sangat memadai dan pelaksanaan good corporate 

governance telah dilaksanakan dengan sangat baik. Serta hasil perhitungan statistik 

menunjukan bahwa audit internal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pelaksanaan good corporate governance (t hitung; 4,830 > t tabel; 2,145) dengan besar 

pengaruh sebesar sebesar 62,5% dan sisanya tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini 

didukung oleh adanya hasil pengujian secara statistik dengan metode analisis deskriptif. 

Dari hasil perhitungan yang telah dianalisis oleh peneliti, diperoleh r sebesar 0,791 yang 

termasuk kategori kuat. Hubungan yang terjadi antara antara audit internal dengan 

efektivitas pelaksanaan good corporate governance, adalah hubungan yang kuat dan 

positif yang memiliki arti bahwa semakin baik pelaksanaan audit internal, maka akan 

diikuti semakin baik perwujudan good corporate governance. Sehingga hipotesis yang 

penulis sajikan yaitu : “pengaruh internal auditing dalam menunjang efektivitas 

pelaksanaan good corporate governance di PT INTI Bandung”, dapat diterima. 

Faktor-faktor yang mendukung diterimanya hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :  
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1. Audit Internal yang dilakukan PT. INTI (Persero) sudah memadai, hal ini 

didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

a. Auditing internal yang dilaksanakan oleh Satuan Pengawas Intern (SPI) 

pada PT. INTI (Persero), kedudukannya terpisah dari bagian lainnya 

sehingga memungkinkan melaksanakan tugas-tugasnya secara 

independen dan objektif. 

b. Audit internal memiliki pengetahuan dan kompetensi profesional yang 

memadai serta pengalaman yang cukup. 

c. Adanya program audit yang dibuat dan disusun dengan baik sehingga 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan audit yang diharapkan. 

d. Pelaksanaan audit internal selalu berpedoman pada program audit 

sebelumnya, sehingga menghasilkan laporan audit yang memuaskan. 

e. Adanya laporan hasil audit secara tertulis yang menunjukkan hasil 

pelaksanaan audit serta temuan-temuan dan rekomendasi. 

f. Adanya tindak lanjut yang dilakukan secara berkala oleh Auditor Internal 

sehubungan dengan rekomendasi yang telah diberikan. 

2. Efektivitas pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. INTI (Persero) 

telah berjalan dengan efektif, hal ini terbukti dari hasil penyebaran kuesioner 

“Good Corporate Governance” sebesar 84.2% dan adanya faktor-faktor 

pendukung sebagai berikut : 
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� Perusahaan memiliki pedoman pelaksanaan Good Corporate Governance 

yang mendeskripsikan peraturan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance. 

� Praktik-praktik Good Corporate Governance telah dijalankan dengan baik.  

3. Audit Internal berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan Good Corporate 

Governance, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian koefisiensi determinasi 

sebesar 62.5% dan didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut : 

� Audit Internal berpengaruh dalam menyusun kebijakan Corporate 

Governance 

� Audit Internal bertugas untuk mengawasi perusahaan agar selalu 

menjalankan praktek-praktek Corporate Governance. 

 

5.2 Saran 

 Setelah dilakukan penelitian atas pengaruh auditing internal dalam menunjang 

efektivitas pelaksanaan good corporate governance pada PT. INTI, penulis mencoba 

untuk mengemukakan beberapa saran yang dimaksudkan untuk dijadikan bahan 

pertimbanganbagi perusahaan untuk meningkatkan pelaksanaan good corporate 

governance, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

� Dalam pelaksanaan kegiatan usahanya maka sebaiknya perusahaan 

menetapkan suatu kebijakan Good Corporate Governance yang berlaku 
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secara menyeluruh untuk perusahaan dan lebih mensosialisasikan pedoman 

good corporate governance agar pelaksanaan Good Corporate Governance 

lebih terarah serta dapat juga diikuti oleh semua anggota perusahaan yang 

ada dari tingkat yang paling tinggi sampai tingkat yang rendah, misalnya 

mulai Komisaris, Direksi, sampai seluruh pegawai perusahaan. 

� Staf Audit Internal sebaiknya diikutsertakan dalam pelatihan pendidikan internal 

audit dan seharusnya auditor internal telah memiliki sertifikasi kualifikasi 

internal audit (Qualified Internal Audit) 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan pada penulis selanjutnya untuk memperluas lingkup 

penelitiannya, yaitu: 

� Dengan perusahaan yang berbeda, agar dapat diperoleh kesimpulan yang 

berbeda untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

� Pemilihan variabel lainnya agar diperoleh gambaran mengenai hal-hal lain 

yang dapat meningkatkan good corporate governance. 

 


